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ABSTRAK
Dalam  dunia pendidikan, keterampilan berpikir merupakan bagian dari ranah 

kognitif. Dimana Anderson mengklasifikasikan dalam enam tingkatan, yaitu: (1)
mengingat (C1); (2) memahami (C2); (3) mengaplikasi  (C3); (4) menganalisis (C4); (5) 
mengevaluasi (C5); (6) mencipta (C6). Keterampilan berpikir perlu dikembangkan di 
dalam proses pembelajaran terutama digunakan untuk menyelesaikan soal. Seseorang 
yang menggunakan keterampilan berpikir lebih mudah menyelesaikan pekerjaan 
dibandingkan dengan mereka yang kurang menggunakan keterampilan berpikirnya. 
Selanjutnya, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sehingga cendrung 
menyebabkan perbedaan tingkat keterampilan berpikir yang dimiliki dalam 
menyelesaikan soal matematika termasuk siswa dengan gaya belajar assimilator.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keterampilan berpikir berdasarkan 
taksonomi Anderson pada siswa assimilator dalam menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma, jenis-jenis kesalahan yang dialami siswa assimilator yang keterampilan 
berpikirnya masih rendah dalam menyelesaikan soal eksponen dan logaritma, serta
alternatif solusi yang dapat dikembangkan untuk mengurangi kesalahan yang dialami 
subjek. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian adalah siswa assimilator kelas X-MIA3. Penelitian ini menggunakan tes gaya 
belajar, lembar tugas penyelesaian soal materi eksponen dan logaritma, dan rekaman 
wawancara langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir subjek 
assimilator masih rendah, dimana tingkat keterampilan berpikir tertinggi  subjek hanya 
sampai tingkat C2. Adapun jenis-jenis kesalahan  yang dialami oleh subjek dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan logaritma  adalah  kesalahan konsep, kesalahan fakta 
dan kesalahan teknis. Kesalahan fakta yang dilakukan berupa kesalahan dalam 
menuliskan simbol matematika. Sedangkan kesalahan teknis yang dilakukan berupa 
kesalahan dalam menentukan prosedur yang tepat dan kesalahan dalam perhitungan. 
Kesalahan tersebut terjadi karena subjek kurang dalam pengetahuan konseptual yang 
merupakan prasyarat untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan prosedural. Alternatif 
solusinya yaitu mengetahui kesiapan siswa dalam belajar, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan banyak praktik atau latihan dalam menyelesaikan soal 
terutama soal-soal yang mengacu keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta 
memberikan modul untuk membantu siswa berlatih di rumah.

Kata Kunci :  Keterampilan Berpikir, Taksonomi Anderson, Siswa Assimilator, 
Penyelesaian soal
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Keterampilan berpikir 
merupakan keterampilan kognitif untuk 
memperoleh pengetahuan dan 
memecahkan masalah. Dalam  dunia 
pendidikan, berpikir merupakan bagian 
dari ranah kognitif. Dimana Anderson 
mengklasifikasikan ranah kognitif 
dalam enam tingkatan, yaitu: (1) 
mengingat (C1); (2) memahami (C2); 
(3) mengaplikasi (C3); (4) menganalisis 
(C4); (5) mengevaluasi (C5); dan (6) 
mencipta (C6).

Keterampilan berpikir perlu 
dikembangkan di dalam proses 
pembelajaran terutama digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Seseorang akan 
sangat baik jika melakukan atau 
menyelesaikan apa yang dipikirkan 
dengan menggunakan keterampilan 
berpikirnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seseorang yang 
menggunakan keterampilan berpikir 
lebih mudah menyelesaikan pekerjaan 
dibandingkan dengan mereka yang 
kurang menggunakan keterampilan 
berpikir, (Hamzah dan Masri, 
2009:115-116). Keterampilan berpikir 
tersebut dapat dimulai dari berpikir 
tingkat rendah hingga berpikir tingkat 
tinggi. Keterampilan berpikir tingkat 
tinggi dapat dicapai apabila 
keterampilan berpikir tingkat rendah 
telah dikuasai. Keterampilan berpikir 
tingkat rendah adalah keterampilan 
berpikir dari aspek mengingat sampai 
dengan mengaplikasi. Sedangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 

meliputi aspek menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta. 

Selain keterampilan berpikir, 
dalam proses pembelajaran seorang 
guru seyogyanya dapat memperhatikan 
karakteristik siswanya. Karakteristik 
siswa sesungguhnya memiliki cakupan 
yang luas. Salah satu karakteristik siswa 
yang perlu diperhatikan guru yang akan 
mewarnai terhadap efektivitas belajar 
dan pembelajaran yaitu berkenaan 
dengan gaya belajar siswa 
(Permendiknas No.41 tahun 2007). 
Secara sederhana, gaya belajar siswa 
dapat diartikan sebagai karakteristik 
kognitif, afektif, dan perilaku psikologis 
seorang siswa tentang bagaimana dia 
memahami sesuatu, berinteraksi dan 
merespons lingkungan belajarnya, yang 
bersifat unik dan relatif stabil.

Gaya belajar assimilator
merupakan kombinasi antara 
konseptualisasi abstrak dan pengamatan 
reflektif (AC dan RO). Ciri-ciri dari 
dimensi belajar Abstract 
Conceptualization (AC) dibagi ke 
dalam aspek belajar dan sikap yang 
meliputi: menyukai pelajaran yang 
menuntut analisis logis, melakukan 
persiapan sebelum belajar, belajar 
secara terencana, memahami materi 
dengan cepat, berpikir logis, menyukai 
informasi dan bersikap sesuai teori. 
Serta ciri-ciri dimensi belajar Reflectif 
Observation (RO) yang dibagi ke dalam 
aspek belajar dan sikap yang meliputi: 
belajar dari pengamatan, belajar dengan 
berbagai cara, menyimak makna dari 
hal yang diamati, teliti dalam belajar 
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dan teliti dalam ulangan. Individu 
dengan tipe ini memiliki kelebihan 
dalam memahami berbagai sajian 
informasi serta merangkumnya dalam 
suatu format yang logis, singkat, dan 
jelas. Biasanya individu ini lebih 
menyukai ide serta konsep yang 
abstrak, dan juga mereka cenderung 
lebih teoritis. Bidang studi yang mereka 
sukai ialah science dan matematika. 
Dalam situasi pembelajaran individu ini 
lebih suka membaca.

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu guru matematika 
kelas X SMA Negeri 3 Kota Jambi, 
dapat diketahui bahwa rata-rata 
keterampilan berpikir siswa kelas X 
masih rendah, padahal seharusnya 
tingkat keterampilan berpikir untuk 
siswa SMA sudah mencapai 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Sebagaimana menurut Piaget (dalam 
Asri Budiningsih, 2004:39-40) bahwa 
anak usia 11-18 tahun sudah mampu 
berpikir abstrak dan logis, mampu 
bekerja secara efektif dan sistematis, 
menganalisis secara kombinasi, serta 
menarik generalisasi. 

Berdasarkan  hal diatas, peneliti 
ingin melihat bagaimana keterampilan 
berpikir yaitu aspek mengingat, 
memahami, mengaplikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta siswa assimilator dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma, apakah siswa dengan gaya 
belajar assimilator menggunakan 
keterampilan berpikir sampai ke tingkat 
yang tinggi dengan baik dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma. Maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis 
Keterampilan Berpikir Berdasarkan 
Taksonomi Anderson Pada Siswa Gaya 
Belajar Assimilator dalam 
Menyelesaikan Soal Eksponen dan 
Logaritma Kelas X SMA Negeri 3 Kota 
Jambi”

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:

1. Mengetahui keterampilan berpikir 
berdasarkan taksonomi Anderson 
pada siswa gaya belajar assimilator 
dalam menyelesaikan soal ekspoen 
dan logaritma di kelas X SMA 
Negeri 3 Kota Jambi.

2. Mengetahui jenis-jenis kesalahan 
apa saja yang dialami siswa 
assimilator yang keterampilan 
berpikirnya masih rendah dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma kelas X SMA Negeri 3 
Kota Jambi.

3. Mengetahui alternatif yang dapat 
dikembangkan untuk mengurangi   
kesalahan yang dialami siswa 
assimilator yang keterampilan 
berpikirnya masih rendah dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma kelas X SMA Negeri 3 
Kota Jambi.

METODE PENELITIAN
Penelitian jenis ini termasuk 

penelitian kualitatif  yang  
menggunakan metodologi  pendekatan 
deskriptif. Hal yang dideskripsikan 
dalam penelititan ini adalah tingkat 
keterampilan berpikir siswa. Tingkat 
keterampilan berpikir siswa yang dilihat 
adalah berdasarkan ranah kognitif 
taksonomi Anderson. Pendeskripsian ini 
ditelusuri melalui pengamatan 
langsung, yaitu dengan menganalisis 
hasil tes yang dikerjakan oleh subjek 
penelitian (siswa dengan gaya belajar 
assimilator) serta hasil wawancara yang 
dilakukan. Wawancara dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis kesalahan yang dialami  siswa 
assimilator yang tingkat keterampilan 
berpikirnya masih rendah dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma.

Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X-
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MIA3 SMA Negeri 3 Kota Jambi 
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014. 
Dari sumber data tersebut dipilih 
beberapa siswa yang cendrung memiliki 
gaya belajar assimilator sebagai subjek 
penelitian. Pemilihan subjek 
berdasarkan hasil tes gaya belajar 
menurut Kolb’s  LSI. Adapun data 
dalam penelitian ini berupa hasil tes 
gaya belajar siswa kelas X-MIA3 SMA 
Negeri 3 Kota Jambi, hasil tes
keterampilan berpikir siswa assimilator 
dalam menyelesaikan soal materi 
ekspnen dan logaritma, hasil wawancara 
dengan subjek penelitian.

Prosedur penelitian yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini 
mengacu pada tahap atau prosedur 
penelitian menurut Bogdan yang 
dimodifikasi oleh Moleong (2010:127). 
Tahap penelitian tersebut meliputi: (1) 
tahap pra-lapangan; (2) tahap pekerjaan 
lapangan; dan (3) tahap analisis data.
Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri. Instrumen lainnya 
adalah tes gaya belajar untuk 
menentukan subjek penelitian, lembar 
tugas penyelesaian soal matematika 
materi eksponen dan logartima untuk 
mengungkap keterampilan berpikir 
siswa assimilator, dan pedoman 
wawancara yang dimaksudkan untuk 
mengetahui jenis-jenis kesalahan yang 
dialami  siswa assimilator yang tingkat 
keterampilan berpikirnya masih rendah 
dalam menyelesaikan soal eksponen 
dan logaritma. 

Prosedur pengumpulan data 
dilakukan dengan memberikan tugas 
penyelesaian soal matematika sebanyak 
dua tahap, yaitu pemberian tugas tahap I 
dan pemberian tugas tahap II untuk 
melihat validasi data. Pada penelitian 
ini uji kredibilitas data menggunakan 
triangulasi waktu, yaitu menggunakan 
pengulangan wawancara untuk mencari 
kesesuaian data yang bersumber dari 
dua masalah setara pada waktu yang 

berbeda. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lain dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri atau orang 
lain

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes gaya 
belajar, lembar tugas penyelesaian soal 
materi eksponen dan logaritma, dan 
pedoman wawancara. Semua instrumen 
telah melalui tahap validasi dari 
beberapa validator yang ahli dalam 
bidangnya.
Hasil Tes Gaya Belajar

Untuk menganalisis 
keterampilan berpikir berdasarkan 
taksonomi Anderson pada siswa gaya 
belajar assimilator dalam 
menyelesaikan soal eksponen dan 
logaritma kelas X maka untuk pertama 
kali diberikan tes gaya belajar kepada 
siswa kelas X-MIA3 SMA Negeri 3 
Kota Jambi. Tes gaya belajar ini 
dimaksudkan untuk memperoleh subjek 
penelitian yaitu siswa dari kelas tersebut 
yang memiliki gaya belajar assimilator. 
Tes ini dilakukan pada tanggal 18 
Oktober 2013 kepada 30 siswa kelas X-
MIA3. Penilaian terhadap hasil tes gaya 
belajar tersebut dilakukan peneliti 
dengan berpedoman pada petunjuk 
penilaian Learning Style Inventory dari 
teori David Kolb dengan diketahui dan 
disetujui oleh validator bidang psikologi 
yang telah memvalidasi instrumen tes 
gaya belajar. Hasil tes gaya belajar ini 
juga dikonfirmasikan peneliti kepada 
guru matematika yang mengajar di 



Elsi Ariani : Mahasiswa FKIP Universitas Jambi Page 3

kelas X-MIA3. Berdasarkan penilaian 
terhadap hasil tes gaya belajar siswa 
kelas X-MIA3 SMAN 3 Kota Jambi 
seperti yang terlampir pada lampiran 3, 
diperoleh hasil yaitu 10 orang siswa 
converger, 6 orang siswa accomodator, 
5 orang siswa diverger, 6 orang siswa 
assimilator, 1 orang siswa diverger-
assimilator, 1 orang siswa diverger-
accomodator, dan 1 orang siswa 
accomodator-converger. Berikut 
rekapitulasi hasil tes gaya belajar siswa 
kelas X-MIA3.

Gaya Belajar Frekuensi Persentase
Converger 10 33,33 %
Accomodator 6 20 %
Diverger 5 16,67%
Assimilator 6 20 %
Diverger-
Assimilator

1 3,33%

Diverger-
Accomodator

1 3,33%

Accomodator-
Converger

1 3,33%

Hasil Tes Lembar Tugas 
Penyelesaian Soal

Setelah didapat 6 subjek dengan 
gaya belajar assimilator, selanjutnya  
subjek tersebut diberikan lembar tugas 
penyelesaian soal materi eksponen dan 
logaritma tahap 1 yang terdiri dari 6 
soal yang telah divalidasi oleh para ahli 
matematika/pendidikan matematika dan 
telah dinyatakan valid. Setelah 1 
minggu, selanjutnya ke-enam subjek ini 
diberikan lembar tugas penyelesaian 
soal materi eksponen dan logaritma 
tahap 2 yaitu sebagai triangulasi dari 
tahap 1.

Berdasarkan hasil tes lembar 
tugas penyelesaian soal, dapat diketahui 
bahwa tingkat keterampilan berpikir 
yang dimiliki siswa assimilator dalam 
menyelesaikan soal materi eksponen 
dan logaritma masih tergolong rendah. 
Persentase tertinggi hanya sampai 
tingkat C2 (keterampilan memahami). 
Data untuk keterampilan berpikir subjek 

secara keseluruhan merupakan nilai 
rata-rata dari tiap aspek keterampilan 
berpikir seperti yang ditunjukkan pada 
tabel berikut:

Keterampilan 
Berpikir

Nilai 
Rata-
rata 
(%)

Kategori 
Kemampuan

Mengingat 
(C1)

100 Sangat tinggi

Memahami 
(C2)

85,71 Sangat tinggi

Mengaplikasi 
(C3)

33,33 Sangat rendah

Menganalisis 
(C4)

59,375 Sedang 

Mengevaluasi 
(C5)

10,71 Sangat rendah

Mencipta (C6) 6,48 Sangat rendah

Pada soal keterampilan 
mengingat (soal 1), subjek diminta 
mengubah bentuk eksponen ke bentuk 
logaritma dan sebaliknya. Dalam hal ini 
subjek dituntut menggunakan 
pengetahuan faktualnya. Pengetahuan 
faktual berisikan elemen-elemen dasar 
yang harus diketahui siswa jika mereka 
akan mempelajari disiplin ilmu  atau 
menyelesaikan masalah, (Agung 
Prihantoro, 2010:67-68). Elemen yang 
harus diketahui subjek dalam hal ini 
adalah mengingat kembali hubungan 
antara eksponen dan logaritma, yaitu 
bentuk umum dari kedua persamaan itu 
(ܽ௫ = ܾ ⇔ log ܾ = ௔ ݔ ). Berdasarkan 
hasil penelitian, persentase keterampilan 
mengingat seluruh subjek adalah 100%.
Terlihat bahwa keterampilan mengingat 
yang dimiliki seluruh subjek sangat 
tinggi. 

Keterampilan memahami 
seluruh subjek sangat tinggi, hal ini 
terlihat dari hasil persentase yaitu 
sebesar 85,71%.  Seluruh subjek dapat 
menyelesaikan soal dengan benar tanpa 
ada kendala dan kesalahan. Soal yang 
diberikan kepada subjek adalah 
merasionalkan bentuk akar. 
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Pengetahuan yang digunakan dalam 
proses penyelesaiannya adalah 
pengetahuan konseptual. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Anderson (dalam 
Agung Prihantoro, 2010:105-106) 
bahwa  pengetahuan yang menjadi dasar 
untuk memahami adalah pengetahuan 
konseptual. Menurut Walle (dalam Dwi 
Priyo,2010:2) pengetahuan konseptual 
memuat relasi-relasi (antar konsep 
matematika) dan keterkaitan relasi 
tersebut dengan konsep matematika 
yang lain. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, dalam merasionalkan bentuk 
akar subjek harus memahami dulu sifat 
perkalian (ܽ + ܾ)(ܽ − ܾ) = ܽ2 − ܾ2
dan bentuk sekawan dari akar sehingga 
dapat menghubungkan atau 
merelasikannya dengan perkalian 
bentuk akar.

Tingkat keterampilan 
mengaplikasi (C3) subjek secara 
keseluruhan masih sangat rendah yaitu 
33,33%. Soal yang diberikan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan 
mengaplikasi adalah menyederhanakan 
bentuk logaritma, dimana dalam proses 
penyelesaiannya subjek dituntut 
menggunakan pengetahuan konseptual 
dan pengetahuan proseduralnya, 
sehingga dapat menetapkan prosedur 
atau langkah apa saja yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal.

Persentase keterampilan 
menganalisis (C4) seluruh subjek 
adalah 59,375%. Ini menunjukkan 
tingkat keterampilan menganalisis siswa 
assimilator tergolong sedang. Rata-rata 
seluruh subjek mampu menyelesaikan 
soal dengan benar, hanya kurang pada 
satu tahap akhir. Soal yang diberikan 
untuk mengukur tingkat analisis subjek 
adalah menentukan nilai suatu variabel 
bentuk akar berdasarkan hasil kali 
sekawan yang telah diketahui hasilnya. 
Dari ke-enam subjek, hanya subjek As2 
dan As6 yang keterampilan 
menganalisisnya masih sangat rendah 

yaitu As2 dengan persentase 0% dan 
As6 dengan persentase nilai 6,25%. 

Keterampilan mengevaluasi 
subjek secara keseluruhan masih sangat 
rendah yaitu 10,71%. Persentase nilai 
yang diperoleh dari yang paling tinggi 
sampai terendah adalah subjek As5 
yaitu 42,85%, As3 14,28%, As6 7,14% 
dan yang terendah adalah subjek As1, 
As2, dan As4 yaitu 0%. Subjek As3 dan 
As5 dapat memeriksa atau menilai 
gagasan atau jawaban penyelesaian soal 
dari permasalahan yang diberikan. 
Hanya saja, salah dalam 
mengoperasikan sifat pangkat, sehingga 
jawaban yang diperoleh tidak sesuai 
dengan tujuan soal. Subjek As1, As2, 
As4 dan As6 tidak memenuhi indikator 
menganalis yaitu memeriksa atau 
menilai gagasan atau jawaban 
penyelesaian soal dari permasalahan 
yang diberikan. Dalam mengevaluasi 
soal, subjek As1, As2, As4 dan As6 
tidak paham dengan maksud soal 
sehingga terkendala dan salah pada 
proses mengimplementasikan langkah 
penyelesaian soal.

Secara keseluruhan persentase 
nilai keterampilan mencipta subjek 
sebesar 6,48%. Hal ini menunjukkan 
bahwa keterampilan mencipta siswa 
assimilator masih sangat rendah. 
Persentase nilai yang paling tinggi 
adalah subjek As5 yaitu 38,88%, 
selebihnya 0%. Pada keterampilan 
mencipta, rata-rata subjek tidak dapat 
menggambarkan permasalahan yang 
ada, sehingga tidak dapat memahami 
dan mencari solusi penyelesaiannya.
Untuk subjek As5, subjek As5 sudah 
dapat menjelaskan gambaran 
permasalahan yang ada dan dapat 
menentukan hubungan atau keterkaitan 
antar konsep, namun salah dalam 
mengaplikasikan konsep yang telah 
didapat pada tahap akhir (eksekusi 
soal).
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Jenis-Jenis Kesalahan yang dialami 
Siswa Assimilator yang Keterampilan 
Berpikirnya Masih Rendah dalam 
Menyelesaikan Soal Eksponen dan 
Logaritma

Berdasarkan  hasil penelitian, 
jenis-jenis kesalahan yang dialami oleh 
subjek dalam  menyelesaikan soal 
eksponen dan logaritma secara umum 
hampir sama. Kesalahan-kesalahan 
tersebut terjadi pada tingkat 
keterampilan berpikir C3 sampai 
dengan C6. Adapun jenis-jenis 
kesalahan yang dialami subjek 
berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut:

a) Pada tingkat keterampilan 
mengaplikasi (C3)

Pada tingkat keterampilan mengaplikasi 
(C3), jenis kesalahan yang dilakukan 
subjek adalah kesalahan fakta dan 
kesalahan teknis. Kesalahan fakta yang 
dilakukan berupa kesalahan dalam 
menuliskan simbol matematika. 
Sedangkan kesalahan teknis yang 
dilakukan berupa kesalahan dalam 
menentukan prosedur yang tepat dan 
kesalahan dalam perhitungan. Dari 
kesalahan tersebut, dapat diketahui 
bahwa  secara keseluruhan subjek 
kurang dalam pengetahuan konseptual 
yang merupakan prasyarat untuk dapat 
mengaplikasikan pengetahuan 
prosedural. Pengetahuan konseptual 
yang kurang dari subjek berupa konsep 
dari sifat-sifat logaritma sehingga 
hampir seluruh subjek salah dalam 
menerapkan sifat-sifat logaritma 
kedalam proses penyelesaian soal. 
Kurangnya pengetahuan konseptual 
yang dimiliki subjek dikarenakan 
subjek lupa dengan sifat-sifat logaritma. 
Lupa ialah hilangnya kemampuan untuk 
menyebut atau memproduksi kembali 
apa-apa yang sebelumnya telah kita 
pelajari. Secara sederhana, Gulo dan 
Reber (dalam Muhibbin Syah, 
2007:158) mendefinisikan lupa sebagai 
ketidakmampuan mengenal atau 

mengingat sesuatu yang pernah 
dipelajari atau dialami. Kelupaan yang 
dialami sebagian subjek disebabkan 
karena mereka jarang mengulang atau  
mengerjakan latihan-latihan soal yang 
terkait dengan keterampilan 
mengaplikasikan sifat logaritma. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam 
teori kelupaan, yaitu Decay Theory 
(Atropi), teori ini beranggapan bahwa 
memori menjadi semakin aus dengan 
berlalunya waktu bila tidak pernah 
diulang kembali (rehearsal). Informasi 
yang disimpan dalam memori akan 
meninggalkan jejak-jejak (memory 
trace) yang bila dalam jangka waktu 
lama tidak ditimbulkan kembali dalam 
alam kesadaran, akan rusak atau 
menghilang.

b) Pada tingkat keterampilan 
menganalisis (C4)

Pada tingkat keterampilan menganalisis
(C4), hanya dua subjek yang mengalami 
kesalahan yaitu subjek As2 dan As6. 
Kesalahan yang dilakukan subjek As2 
dan subjek As6 adalah kesalahan 
konsep dan kesalahan teknis. Dalam hal 
ini  kedua subjek tidak bisa menerapkan 
dan menghungkan konsep dalam 
langkah penyelesaiannya.
Menurut Zainal Abidin (2012), konsep 
merupakan dasar bagi proses-proses 
untuk memecahkan suatu masalah. 
Konsep dalam matematika biasanya 
dijelaskan melalui definisi atau contoh-
contoh. Definisi yang menjelaskan 
suatu konsep dalam matematika 
merupakan rumusan kata-kata yang 
digunakan untuk menjelaskan konsep 
tersebut. Rumusan kata-kata itu dapat 
berbeda-beda bergantung pada cara dan 
pendekatan yang digunakan dalam 
menjelaskan konsep itu. Ada suatu 
konsep yang dinyatakan dengan simbol-
simbol atau istilah-istilah matematika, 
ada pula yang dinyatakan dalam kalimat 
atau kata-kata sehari-hari yang 
maksudnya sudah jelas dan ada pula 
penjelasan suatu konsep yang 
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dinyatakan dengan gabungan dari kedua 
cara tersebut.

c) Pada tingkat keterampilan 
mengevaluasi (C5)

Pada tingkat evaluasi (C5), jenis 
kesalahan yang dialami subjek 
bervariasi. Subjek As1, As2 dan As6 
salah dalam memahami dan 
menerapkan konsep. Subjek tidak tahu 
konsep dan salah dalam menerapkannya 
sehingga tidak dapat mengevaluasi 
penyelesaian soal. Sedangkan kesalahan 
yang dihadapi subjek As3 dan As5 
dalam menyelesaikan soal adalah salah 
dalam mengaplikasikan operasi 
perkalian eksponen (kesalahan teknis). 
Dan untuk subjek As4, subjek tidak 
dapat memahami maksud tujuan soal 
sehingga subjek As4 tidak mampu 
menyelesaikan soal nomor 5.
Rata-rata kesalahan yang dialami subjek 
dikarenakan pengetahuan konseptual 
dan pengetahuan prosedural yang 
kurang. Di dalam menyelesaikan 
masalah matematika diperlukan 
pengetahuan konseptual dan 
pengetahuan prosedural. Pengetahuan 
konspetual yang tidak didukung oleh 
pengetahuan prosedural akan 
mengakibatkan siswa mempunyai 
intuisi yang baik tentang suatu konsep 
tetapi tidak mampu menyelesaikan 
suatu masalah. Di lain pihak, 
pengetahuan prosedural yang tidak 
didukung oleh pengetahuan konseptual 
akan mengakibatkan siswa mahir 
memanipulasi simbol-simbol tetapi 
tidak memahami dan mengetahui 
makna dari simbol tersebut. Kondisi ini 
memungkinkan siswa dapat 
memberikan jawaban dari suatu soal 
(masalah) tanpa memahami apa yang 
mereka lakukan, (Zainal Abidin,2012). 
Keterkaitan antara kedua pengetahuan 
tersebut didukung oleh pendapat 
Hiebert dan Levefre (Zainal 
Abidin,2012), yang menyatakan bahwa 
jika pengetahuan konseptual dan 
pengetahuan prosedural tidak saling 

terkait maka salah satu dari dua 
kemungkinan akan terjadi, yaitu siswa 
mempunyai pemahaman intuitif yang 
baik terhadap matematika tetapi tidak 
dapat menyelesaikan masalah, atau 
siswa dapat memberikan jawaban tetapi 
tidak memahami apa yang mereka 
lakukan.

d) Pada tingkat keterampilan 
mencipta (C6)

Pada tingkat mencipta (C6), hal yang 
dihadapi subjek secara keseluruhan 
(kecuali subjek As5) adalah tidak 
paham dengan soalnya sehingga tidak 
dapat menggambarkan masalah yang 
terdapat dalam soal. Subjek tidak 
paham dengan maksud soal, sehingga 
subjek tidak tahu konsep apa yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Sebagaimana  yang dijelaskan 
Zainal Abidin (2012), bahwa konsep 
merupakan dasar bagi proses-proses 
untuk memecahkan suatu masalah. 
Sedangkan subjek As5 dapat 
memberikan gambaran masalah serta 
mencari solusi penyelesaian soal tetapi 
salah dalam mengaplikasikan konsep 
dan salah dalam penarikan kesimpulan.

Alternatif Solusi untuk Mengurangi 
Kesalahan  yang dialami Siswa 
Assimilator yang Keterampilan 
Berpikirnya Masih Rendah dalam 
Menyelesaikan Soal Eksponen dan 
Logaritma

Dengan mengacu pada jenis-
jenis kesalahan yang dialami subjek 
dalam menyelesaikan soal eksponen 
dan logaritma, adapun solusi yang 
mungkin dikembangkan guna 
mengurangi kesalahan yang terjadi, 
diantaranya yaitu :
1. Mengetahui kesiapan siswa dalam 

belajar
Peneliti berpendapat dalam 

belajar terutama dalam menyelesaikan 
soal, kesiapan anak haruslah diketahui 
terlebih dahulu agar permasalahan yang 
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disajikan sesuai untuk dijadikan bahan 
belajar siswa. Sebab apabila kita 
memberikan masalah diluar jangkauan 
mereka, sangat memungkinkan 
timbulnya kejenuhan pada anak 
bukannya mendorong atau memotivasi 
anak tertarik untuk menyelesaikannya.

Jadi dalam hal ini, peneliti 
menyimpulkan bahwa agar siswa 
mampu menyelesaikan soal
matematika, maka terlebih dahulu harus 
dipastikan bahwa siswa memiliki 
prasyarat untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dan materi yang 
disajikan dalam pemecahan masalah 
tersebut haruslah materi yang benar-
benar telah diberikan kepada siswa.
2. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan banyak 
praktik atau latihan dalam 
menyelesaikan soal terutama soal-
soal yang mengacu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi

Menurut peneliti agar siswa 
memiliki kemampuan menyelesaikan 
soal dengan baik, maka guru harus 
menyediakan  ruang yang cukup untuk 
siswa melakukan banyak praktik atau 
latihan dalam menyelesaikan soal 
terutama soal-soal yang mengacu 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Latihan atau pengulangan 
bertujuan untuk mengatasi kelupaan 
yang terjadi pada subjek. Sebagaimana 
menurut Sardiman (2011:44) untuk 
mengatasi kelupaan, diperlukan 
kegiatan “ulangan”. Mengulang-ulang 
suatu pekerjaan atau fakta yang sudah 
dipelajari membuat kemampuan para 
siswa untuk mengingatnya akan 
semakin bertambah. Mengulangi atau 
memeriksa dan mempelajari kembali 
apa yang sudah dipelajari, maka 
kemungkinan untuk mengingat bahan 
pelajaran menjadi lebih besar.

Sejalan dengan hal tersebut, 
prinsip belajar yang menekankan 
perlunya pengulangan adalah teori 
psikologi daya. Menurut teori ini belajar 

adalah melatih daya-daya yang ada pada 
manusia yang terdiri atas daya 
mengamat, menanggap, mengingat, 
mengkhayal, merasakan, berpikir, dan 
sebagainya. Dengan mengadakan 
pengulangan, maka daya-daya tersebut 
akan berkembang. Teori lain yang
menekankan prinsip pengulangan 
adalah teori psikologi asosiasi atau 
koneksionisme Thorndike. Ia 
mengemukakan bahwa belajar adalah 
pembentukan hubungan antara stimulus 
dan respons, dan pengulangan terhadap 
pengalaman-pengalaman itu 
memperbesar peluang timbulnya respon 
benar, (Dimyati dan Mudjiono, 
2009:46).

Jadi, dengan memperbanyak 
latihan atau pengulangan terutama soal-
soal yang mengacu tingkat keterampilan 
berpikir yang tinggi, diharapkan 
pengetahuan konseptual dan prosedural 
subjek dapat berkembang dengan benar 
sehingga subjek mampu mencapai 
keterampilan berpikir yang tinggi 
dengan baik dalam menyelesaikan soal-
soal.
3. Memberikan Modul Untuk 

Membantu Siswa Berlatih Di Rumah
Menurut peneliti, pemberian 

modul diperlukan untuk membantu 
siswa berlatih dirumah.  Kurangnya 
media yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran perlu mendapatkan 
perhatian khusus. Alokasi waktu yang 
kadang tidak cukup memberi ruang 
terbatas kepada siswa untuk bisa 
berlatih menyelesaikan soal. Maka dari 
itu, guru perlu untuk membuat modul 
sebagai media bagi siswa untuk berlatih 
menyelesaikan soal dirumah. Dimana 
modul ini bisa dibuat guru berdasarkan 
hasil analisis keterampilan berpikir dan 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal. Jadi, media ini 
bukan hanya membantu siswa untuk  
berlatih, tapi juga dapat membantu bagi 
siswa yang keterampilan berpikirnya 
kurang.
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